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ABSTRAK 

Banyak peternak ayam panik karena wabah penyakit flu burung yang terjadi pada akhir tahun 

2003 menyebabkan kematian mendadak jutaan ayam dan menyebabkan reaksi yang beragam dari 

masyarakat, apalagi diketahui bahwa penyakit ini bisa menyebarkan flu burung pada manusia. Minat 

masyarakat akan konsumsi daging ayam juga menurun karena mereka takut kalau mereka terserang flu 

burung. Kondisi ini menyebabkan para peternak ayam enggan untuk melanjutkan bisnisnya karena 

meraka khawatir dengan adanya penyakit flu burung maka usaha yang mereka jalani akan mengalami 

kerugian yang cukup besar. 

Sebenarnya ada beberapa alternatif untuk menanggulangi masalah tersebut yaitu: 1) bagaimana 

sanitasi kandang (biosecurity) untuk pencegahan , 2) berbagai penyakit unggas , 3 ) pemilihan bibit ayam 

pedaging, 4 ) jenis dan tahap vaksin untuk mencegah flu burung vaksinasi. Sehingga dengan adanya 

beberapa alternatif tersebut setidaknya dapat membantu para peternak ayam untuk meminimalis kerugian 

karena wabah flu burung. Penentuan bibit ayam pedaging sangatlah penting bagi para peternak karena 

dengan pemilihan bibit yang tepat dan sesuai dengan kondisi peternakkan akan mempengaruhi 

pertumbuhan ayam. Selain itu pemberian vaksin harus tepat dan sesuai dengan usia ayam. Jika para 

peternak sudah menjalankan semuanya pasti kerugian yang mereka terima seminimal mungkin. 

Sistem pendukung keputusan merupakan penggabungan sumber- sumber kecerdasan  individu 

dengan kemampuan komponen untuk memperbaiki kualitas keputusan. Sistem pendukung keputusan juga 

merupakan sistem informasi berbasis komputer untuk manajemen pengambilan keputusan yang 

menangani masalah- masalah semi struktur (Turban dkk,2005 : 137). Dengan pengertian di atas, dapat 

diambil suatu kesimpulan bahwa sistem pendukung keputusan bukan merupakan alat pengambilan 

keputusan, melainkan merupakan sistem yang membantu pengambil keputusan dengan melengkapi 

mereka dengan informasi dari data yang telah diolah dengan relevan dan diperlukan untuk membuat 

keputusan tentang suatu masalah dengan lebih cepat dan akurat. 

Pebuatan aplikasi ini ditujukan untuk pemilik peternakan agar memudahkan mereka dalam 

pemilihan bibit ayam potong yang baik, para peternak juga tidak perlu melakukan sistem percobaan 

dalam memilih bibit ayam. Sistem percobaan itu hanya dapat merugikan para peternak karena banyaknya 

bibit ayam yang mati, dari kasus tersebut aplikasi ini dibuat agar peternak dengan mudah memilih bibit 

ayam agar bibit tumbuh besar dan sehat serta mengurangi kerugian kematian pada bibit ayam. Aplikasi 

ini setiap tahunnya juga dapat digunakan untuk menyeleksi penemuan bibit ayam potong yang baru. 

 

Kata Kunci : Sistem Pendukung Keputusan, Bibit Ayam Potong, Metode Simple 

Additive Weighting  
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I. LATAR BELAKANG 

Pemilihan bibit ayam potong yang 

baik pembuatan kandang pun juga akan 

mempengaruhi pertumbuhan ayam, karena 

dalam beternak ayam ada dua macam tipe 

kandang yang sering digunakan oleh para 

peternak yaitu tipe kandang yang close dan 

tipe kandang yang open. Tipe kandang close 

jarang digunakan oleh peternak karena 

membutuhkan dana yang sangat besar 

daripada kandang open, selain 

membutuhkan dana yang besar kandang 

close sangat baik untuk lingkungan 

masyarakat karena tidak menimbulkan 

polusi udara atau bau dari kotoran ayam. 

Pemilihan bibit ayam potong 

mempunyai beberapa kriteria yaitu : berat 

(tubuh gemuk), bulu bersih, hidung bersih, 

mata tajam, dan lubang anus bersih. Tetapi 

dalam kenyataannya peternak juga masih 

mengalami kebingungan dalam pemilihan 

bibit ayam potong dikarenakan banyaknya 

jenis bibit ayam potong yang beredar di 

lingkungan masyarakat seperti: platinum, 

super77, tegel70, ISA, kim cross (Inang 

Sariati). 

Dari realita di atas, maka pada 

penelitian ini akan dibuat sebuah sistem 

pendukung keputusan berbasis web yang 

diharapkan dapat  membantu pengambil 

keputusan di tingkat Desa untuk memilih 

bibit ayam potong yang pantas digunakan 

oleh para peternak ayam potong untuk 

menghasilkan ayam yang sesuai dengan 

keinginan para peternak ayam di Desa 

Tembarak Kec. Kertosono Kab. Nganjuk. 

Kriteria-kriteria sistem pendukung 

keputusan pemilihan bibit ayam potong ada 

5 yang telah ditentukan sebelumnya akan 

dihitung dengan menggunakan metode fuzzy 

dengan Multiple Attribute Decision Making 

(Fuzzy MADM). 

Dalam masalah ini akan digunakan 

metode SAW dikarenakan kemampuannya  

untuk  melakukan  penilaian  secara lebih 

tepat karena didasarkan pada nilai kriteria 

dan bobot  prefensi  yang  sudah  ditentukan. 

Selain  itu  SAW  juga  dapat  menyeleksi  

alternatif  terbaik  dari sejumlah  alternatif  

yang  ada  karena  adanya  proses 

perankingan  setelah  menentukan  nilai  

bobot  untuk setiap atribut.   

Dalam metode tersebut, diharapkan 

pemilihan bibit ayam potong akan lebih 

tepat karena didasarkan pada nilai kriteria 

dan bobot yang sudah ditentukan, sehingga 

akan mendapatkan hasil yang lebih akurat 

bibit mana yang terbaik dan memiliki resiko 

seminimal mungkin. Dari uraian di atas 

penulis mencoba mengangkat masalah 

tersebut dengan judul “Sistem Pendukung 

Keputusan Pemilihan Bibit Ayam Potong 

Menggunakan Metode Simple Additive 

Weighting pada Peternakan Ayam Potong 

(Studi Kasus Desa Tembarak Kec. 

Kertosono Kab. Nganjuk) 
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II. METODE 

Metode SAW sering juga dikenal 

istilah metode penjumlahan terbobot. Kosep 

dasar metode SAW adalah mencari 

penjumlahan terbobot dari rating kinerja 

pada setiap alternatif dari semua atribut. 

Metode SAW membutuhkan proses 

normalisasi matriks keputusan (X) kesuatu 

skala yang dapat diperbandingkan dengan 

semua rating alternatif yang ada. Diberikan 

persamaan sebagai berikut: 

 

Dimana rij adalah rating kinerja 

ternormalisasi dari alternatif Ai pada atribut 

Cj; i= 1, 2, . . . , m dan j=1, 2, . . . , n. Nilai 

prefensi untuk setiap alternatif (Vi) 

diberikan rumus sebagai berikut: 

 

Nilai Vi yang lebih besar 

mengidentifikasikan bahwa alternatif Ai 

lebih terpilih. 

Langkah- langkah penyelesaian masalah 

menggunakan metode SAW yaitu sebagai 

berikut: 

1. Memberikan nilai setiap alternatif  (Ai) 

pada setiap kriteria (Cj) yang sudah 

ditentukan, dimana nilai i= 1, 2, . . . ,m 

dan j=1, 2, . . . , n. 

2. Memberikan nilai bobot (W) yang juga 

didapatkan berdasarkan nilai crisp. 

3. Melakukan normalisasi matriks dengan 

cara menghitung nilai rating kinerja 

ternormalisasi (rij) dari alternatif Ai pada 

atribut Cj berdasarkan persamaan yang 

disesuaikan dengan jenis atribut (atribut 

keuntungan / benefit = Maksimum atau 

atribut biaya / cost = Minimum). Apabila 

berupa atribut keuntungan maka nilai 

scrip (Xij) dari setiap kolom atribut 

dibagi dengan nilai scrip Max (Max Xij) 

dari setiap kolom, sedangkan untuk 

atribut biaya, nilai scrip Min (Min Xij) 

dari setiap kolom atribut dibagi dengan 

scrip (Xij) setiap kolom. 

4. Melakukan proses perangkingan untuk 

setiap alternatif (Vi) dengan cara 

mengalihkan nilai bobot (Wi) dengan 

nilai ranting kinerja ternormalisasi (rij).   

 

III. HASIL DAN KESIMPULAN 

A. Analisis Sistem 

Dari hasil analisis yang penulis 

lakukan penulis berinisiatif menggunakan 

metode Simple Additive Weighting (SAW), 

dalam metode ini akan ada kriteria dan 

subkriteria pada setiap jenis bibit dan setiap 

kriteria dan subkriteria akan mempunyai 

bobot nilai sendiri- sendiri. Dari pemberian 

bobot nilai pada setiap jenis bibit ayam akan 

dilakukan perhitungan dan yang mendapat 

nilai paling besar akan dinyatakan bibit yang 

terbaik dari beberapa jenis bibit ayam yang 

sudah dilakukan penilaian. Dengan 

demikian para peternak ayam dapat terbantu 

dalam memilih bibit ayam potong yang akan 

dipelihara tanpa harus melakukan percobaan 
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terlebih dahulu dan cara ini juga dapat 

meminimalis kerugian yang akan dialami 

peternak ayam potong.  

B. Contoh Studi Kasus 

Contoh perhitungan pemilihan bibit 

ayam potong : 

Kriteria bibit ayam 

Kriteria Keterangan Bobot 

C1 Berat 5 

C2 Bulu bersih/ mengkilat 4 

C3 Hidung bersih 4 

C4 Mata tajam 5 

C5 Lubang anus bersih 3 

 

Bobot 
Bilangan Fuzzy Nilai 

Sangat Buruk (SB) 1 

Buruk (B) 2 

Cukup (C) 3 

Tinggi (T) 4 

Sangat Tinggi (ST) 5 

 

 

 

Gambar Bilangan Fuzzy untuk Bobot 

 

a. Berat  (C1) 

C1 Diagram Fuzzy Nilai 

C1= > 30 gram Sangat Buruk (SB) 1 

C1= 30 – 32 gram Buruk (B) 2 

C1 = 37 – 40 gram Cukup (C) 3 

C1 = 33 – 35 gram Tinggi (T) 4 

C1 = 35 – 37 gram Sangat Tinggi (ST) 5 

  

b. Bulu Bersih/ Mengkilat (C2) 

C2 Diagram Fuzzy Nilai 

C2 = Kusam Sangat Buruk (SB) 1 

C2 = Coklat Buruk (B) 2 

C2 = Putih sedikit coklat Cukup (C) 3 

C2 = Agak putih Tinggi (T) 4 

C2 = Putih Sangat Tinggi (ST) 5 

 

 

 

 

c. Hidung Bersih (C3) 

C3 Diagram Fuzzy Nilai 

C3 = Berlendir hijau Sangat Buruk (SB) 1 

C3 = Kotor Buruk (B) 2 

C3 = Berlendir Cukup (C) 3 

C3 = Sedikit berlendir Tinggi (T) 4 

C3 = Tidak berlendir  Sangat Tinggi (ST) 5 

 

d. Mata Tajam (C4) 

C4 Diagram Fuzzy Nilai 

C4 = Kusam Sangat Buruk (SB) 1 

C4 = Buram Buruk (B) 2 

C4 = Kuning Cukup (C) 3 

C4 = Normal Tinggi (T) 4 

C4 = Jernih Sangat Tinggi (ST) 5 

 

e. Lubang Anus Bersih (C5) 

C5 Diagram Fuzzy Nilai 

C5 = Kuning Sangat Buruk (SB) 1 

C5 = Kekuningan Buruk (B) 2 

C5 = Kotor Cukup (C) 3 

C5 = Sedikit kotor Tinggi (T) 4 

C5 = Bersih Sangat Tinggi (ST) 5 

 

Alternatif: 

A1 = Platinim 

A2 = Super 77 

A3 = ISA 

A4 = Tegel 70 

Tabel Nilai Alternatif dari setiap kriteria : 

Alternatif 
Kriteria 

C1 C2 C3 C4 C5 

A1 5 4 4 4 3 

A2 4 4 3 5 2 

A3 3 5 2 3 4 

A4 4 3 3 4 2 

 

Vektor Bobot : W = [5, 4, 4, 5, 3] 

Membuat matriks keputusan X , dibuat table 

kecocokan sebagai berikut : 
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Pertama-tama, lakukan normalisasi matriks 

X untuk menghitung nilai masing-masing 

kriteria berdasarkan criteria diasumsikan 

sebagai kriteria keuntungan atau biaya 

sebagai berikut : 

A1)  r11  = 1 

r12  = 0,8 

r13  = 0,6 

r14  = 0,8 

A2)  r21  = 0,8 

r22  = 0,8 

r23  = 1 

r24  = 0,6 

A3)  r31  = 1 

r32  =0,75 

r33  = 0,5 

r34  =0,75 

A4)  r41  = 0,8 

r42  = 1 

r43  = 0,6 

r44  = 0,8 

A5)  r51  = 0,75 

r52  = 0,5 

r53  = 1 

r54  = 0,5 

Kedua, membuat normalisasi matriks R 

yang diperoleh dari hasil normalisasi 

matriks X sebagai berikut : 

 

 

 

Melakukan proses perangkingan dengan 

persamaan : 

A1 = (5)(1) + (4)(0,8) + (4)(1) + (5)(0,8) + 

(3)(0,75) 

 = 18,45  

A2 = (5)(0,8) + (4)(0,8) + (4)(0,75) + 

(5)(1) + (3)(0,5) 

 = 14,95 

A3 =  (5)(0,6) + (4)(1) + (4)(0,5) + (5)(0,6) 

+ (3)(1) 

 = 15 

A4 =  (5)(0,8) + (4)(0,6) + (4)(0,75) + 

(5)(0,8) + (3)(0.5) 

 = 11,4 

Hasil perangkingan diperoleh : A1 = 18,45;  

A2 = 14, 95; A3 = 15;  A4 = 11, 4 

Nilai terbesar ada pada A1, dengan 

demikian alternatif A1 adalah alternatif 

terbaik yang terpilih sebagai alternatif 

terbaik. 

C. Implementasi Sistem 

Implementasi sistem adalah 

prosedur-prosedur yang dilakukan dalam 

penyelesaian desain sistem yang ada dalam 

rancangan sistem yang telah ditetapkan. 
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Adapun tujuan dari sistem implementasi ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Menyelasaikan desain sistem yang telah 

disetujui sebelumnya. 

2. Memastikan bahwa pemakai (user) 

dapat mengoprasikan sistem baru. 

3. Menguji apakah sistem baru tersebut 

sesuai dengan pemakai. 

4. Memastikan bahwa konversi ke sistem 

baru berjalan yaitu dengan membuat  

rencana, mengontrol, dan melakukan 

instalasi baru secara benar. 

D. Evaluasi Sistem 

1. Tampilan Input 

a. Tampilan Halaman Utama 

 

 

 

 

 

 

b. Halaman Login 

 

 

 

 

 

c. Tampilan Halaman Admin 

 

 

 

 

 

 

d. Tampilan Halaman User 

 

 

 

 

 

 

2. Tampilan Output 

a. Tampilan Halaman Rangking 

 

 

 

 

 

 

b. Tampilan Halaman Metode SAW 

 

 

 

 

 

 

c. Tampilan Hasil Print 

 

 

 

 

 

 

 

 

E. Simpulan 

1. Sudah ditemukan rancangan aplikasi 

sistem pendukung keputusan dengan 
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metode SAW untuk pemilihan bibit 

ayam potong dengan bobot dan kriteria 

yang sudah ditentukan.  

2. Sudah diimplementasikan metode SAW 

ke dalam aplikasi sistem pendukung 

keputusan yang terbukti efektif dan 

efisien untuk memecahkan permasalahan 

pemilihan bibit ayam potong. 

3. Cara merawat bibit ayam agar tumbuh 

menjadi bibit yang besar dan sehat harus 

didukung dengan perawatan kandang 

(sanitasi kandang), pemberian vaksinasi, 

pemberian pakan yang mengandung zat- 

zat yang dibituhkan ayam. 
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